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ABSTRAK

MUSFIRAH. Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Peserta Didik dalam Menaati Tata
Tertib Di MTs DDI Kaluppang Kab.Pinrang.(dibimbingolehH. Abdullah Botma dan
Ali Rahman)

Kedisiplinan merupakan kepatuban untuk menghormati dan melaksanakan
suatu sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah, dan
peratuaran yang berlaku. Islam_mengajarkan agar benar-benar memperhatikan dan
mengaplikasikan nilai-nilai.kedisiplinan dalam. kehidupan sehari-hari untuk
membangun kualitas kehidupan masyarakat yang lebih-baik.

Penelitian ini’ bertujuan untuk mengetahui tingkat kedisiplinan dan upaya
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam menaati tata tertib sekolah di MTs
DDI Kaluppang= Tingginya tingkat-kedisiplinanspesertadidik-disMTs:DDI| Kaluppang
disebabkan karena tingginya motivasi yang diberikan pendidik terhadap peserta didik
tentang pentingnya kedisiplinan. Selain itu adanya pemberian sanksi terhadap peserta
didik yang melakukan pelanggaran atau tidak mematuhi tata tertib juga menjadi
faktor pendorong peserta didik agar senantiasa menanamkan sikap disiplin.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan dalam mengumpulkan
data menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis| data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kedisiplinan peserta didik MTs
DDI Kaluppang sudah cukup baik namun masih tetap perlu diadakan upaya
peningkatan karena berbagai. pelanggaran tata .tertib peserta didik masih ada
walaupun hanya merupakan pelanggaran kecil.(2) Upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan kedisiplinan peserta_didik MTs DDI Kaluppang adalah dengan cara
menggunakan layanan bimbingan. Layanan bimbingan merupakan sebuah bentuk
layanan; yang ditujukan kepada setiap individu dan bertujuan untuk memandirikan
setiap individu.

Kata Kunci: disiplin, menaati tata tertib
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan manusia di dunia ini, sebagian adalah berisi pelaksanaan

kebiasaan-kebiasaan dan pengulan an secara rutin dari hari ke hari. Di

dalam kegiatan dan kebia tin itu, terdapat nilai-nilai dan

norma-norma yang m lak ukur tentang be nya atau efektif tidaknya

iyaturan yang

harus d , keburukan
dan ke ung tida ktif. De rti - manusia
tuhi aturan atau harus h lengan nilai-

didi i generasi penerus ban 5 dikenalkan

dengan lai y engatur kehidupan manusia, s bagi dirinya
agar ke ya berlangs itu sebagai

ri tata tertib
sanksi atau
ara disiplin,
ing  berlaku
dilingkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan negaranya.
Upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam membangun suasana

yang dapat memotivasi peserta didik dalam hal perubahan tingkah laku atau

'Anas Purwantoro, Upaya Sekolah Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa MTs Ngemplak
Sleman Yogyakarta (Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Universitas
Isalam Negari Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008), h. 1
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perubahan perilaku yang mengarah kepada hal-hal positif, terutama dalam perubahan
kedisiplinan peserta didik yang sesuai dengan peraturan atau tata tertib yang ada.
seperti halnya dalam kedisiplinan berpakaian, kedisiplinan waktu datang ke MTs,

kedisiplinan mengikuti proses pembelajaran, terutama yang berkaitan dengan ajaran

agama Islam, yaitu kedisiplinan dal ah seperti, sholat tepat pada waktunya.

Disiplin adalah melaksanakan suatu sistem

yang mengharuskan uk tunduk kepada , perintah, dan peraturan
an ketentuan
patuh pada
pemimpin,
) jawab atas

rta kesungguhan terhada

ar-benar memperhatikan engap

3 ehidupan sehari-hari untuk membangun s kehidupan
g lebih baik.'
atu kelemah h disiplin “ a jam karet
jadi kelfpi’ RdEIP*ﬂRyE lazim akan untuk
erk Rasanya jam
karet hanya menjadi kebiasa . elma“menjadi-budaya yang mendarah

daging. Hal ini dicermati dalam berbagai kegiatan yang ada di masyarakat.®

2Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h. 142-143.
3Ngainun Naim, Character Building, h. 142.
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Masalah kedisiplinan peserta didik menjadi sangat berarti bagi kemajuan MTs
yang disiplin akan selalu menciptakan proses pembelajaran yang baik. Sebaliknya
pada MTs yang tidak disiplin atau tata tertib maka proses belajar mengajar akan

terasa tidak nyaman tidak teratur sehingga memicu peserta didik untuk

melakukan pelanggaran yang terj yang biasa dan untuk

mengubahnya sehingga be n tata tertib MTSs tersebut dapat
diminimalisir. Disiplin waktu belajar saja, tetapi
disiplin dan kesempatan dalam
belajar dan tempat
waktu A g apa a tata tertib

k displin maka pesert arus ti tata tertib

lam melakukaan proses n pe ran berjalan

isiien. Para guru bisa n alam jar di dalam
las begitupun dengan pes idik nang dalam

didik bisa

eri yang di Sehingga,

ilai yang diingink atkan nilai yang m an.

rkan  latar ; ka peneliti untuk
elitian dmnﬂEMRaEudul “Up eningkatkan
a ppang Kab.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas dapat

dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:
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1.2.1 Bagaimana tingkat kedisiplinan peserta didik di MTs DDI Kaluppang Kab.
Pinrang?
1.2.2 Bagaimana upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam menaati tata

tertib di MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Untuk mengetahuai ti a didik di MTs DDI Kaluppang
Kab. Pinrang

1.3.2 Untuk mengetahuai upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam

an dapat digunakan se ahan bacaan

apat memberikan kont pangan ilmu

agi pendidik serta dapat pagi peneliti

Praktis

aneliti, dihar

PAREPARE

kal yang aka una sebagai

embaca dan

1.4.2.3 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi sekolah terutama di MTs

DDI Kaluppang Kab. Pinrang.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Jayariah dengan judul “Upaya pendidik

pendidikan Agama Islam dalam n kedisiplinan terhadap peserta didik
SMP Negeri 3 Sendan an Tubo Sendana Kabuaten
Majene "dari hasil pe ahwa kedisiplinan peserta
didik di SMP Nege un terakhir. Dan upaya-
upaya pendidik itu
sendiri ale i peri ng baik atau

ketaulac sehi idik dapat menanamka didiknya di

SMP N memotivasi

ebut. Dan membangun

peserta rubahan tingkah laku erilaku agar

kedisipl tert alam diri peserta didik deng

n lain yang cranan guru
dalam atkan kedisiplina pada kelas
VI M ok Pesantre ran; idrap” dari
Lancirang
Jan tentunya

ang guru fighi cukup
berhasil dalam meningkatkan kedisiplinan santri dan menunjukan bahwa peran guru

fighi itu sangat besar karena selain menjadi contoh bagi peserta didik juga selalu

4Jayariah, Upaya Pendidik Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Kedisiplinan
Terhadap Peserta Didik SMP Negeri 3 Sendana Desa Onang Kecamatan Tubo Sendana Kabuaten
Majene (Skripsi Sarjana Jurusan Tarbiyah Dan Adab)
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memberikan arahan atau penjelasan mengenai pentingnya disiplin  dalam
melaksanakan sholat berjamaah.®
Berdasarkan pemaparan kedua peneliti tersebut, terdapat beberapa persamaan

yang akan dibahas yakni membahas kedisiplinan. Akan tetapi penelitian yang akan

dilakukan berbeda dengan peneliti u, yakni peneliti lebih memfokuskan

mengenai kedisiplinan pese i_tata tertib. Sedangkan Jayariah
lebih berfokus menge anamkan kedisig adap peserta didik. Dan
Masriani lebih berfokus mengenai meningkatkan kedisiplinan santri melaksanakan
sholat b
2.2Tin
221 Didik
2211 i linan
bahasa latin discere ya
disciplina yang berarti pe han. Seiring

waktu, kata mi perkembz akna. Kata

g dimaknai ng mengarti plin sebagai

adap peratura dalian. Ada

juga ya gartikan (PpAnEle nirtujuan

gawasan dan

pangkan diri
secara luas
oleh setiap

individu yang mempunyai pekerjaan agar tujuan yang hendak dicapai dapat tercapai.

®Masriani, Peranan Guru dalam Meningkatkan Kedisiplinan Santri Melaksanakan Sholat
Berjamaah pada Kelas VIII MTs Pondok Pesantren Darus Sa’adah As’adiyah Lancirang Kab. Sidrap(
Skripsi Sarjana; (Skripsi, Sarjan Jurusan Tarbiyah Dan Adab Parepare)

®Ngainun Naim, Character Building (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), h.142
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Secara umum disiplin merupakan sikap patuh terhadap peraturan yang ada, yang

bersumber dari dalam hati atau naluri seseorang.’

Kata kedisiplinan berasal dari kata “disiplin” yang memperoleh imbuhan ke

dan an. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesi, kata disiplin diartikan sebagai

“ketaatan pada peraturan”.’

Kata disiplin ongman Dictionary yakni

discipline: “trainin ce obedience and se ” 9 Berarti pelatihan yang

dan Lilif

mengh isiplin tumbuh dari ke 2seimbangan
antara keinginan individu u memperoleh
sesuatu u peraturan yang di gan terhadap
dirinya.

i dan melaksz suatu sistem

yang m skan orarauntuk tun pada keputusan, perin peratuaran

AREPA

"Subliyanto,“Kedisiplinan guru, http: .subliyanto.id/2011/07/kesisiplinan-guru.html (21
Januari 2018)

8Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai-
Pustaka, 1996), h.358

®Longman Handy Learner’s Dictionary of America English (New York: Person Edicated
Limeted, 2000), h. 117

o Muhammad Fadlillah dan Lilif Khorida, Pendidikan Karakter Anak Usia Dini (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2013), h.192
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yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati peraturan dan ketentuan
yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Di samping mengandung arti taat dan patuh pada
peraturan, disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,

perhatian dan control yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas

tugas yang diamanahkan, serta kes terhadap bidang keahlian yang ditekuni.

Islam mengajarkan agar be dan mengaplikasikan nilai-nilai

kedisiplinan dalam ehari-hari u ngun kualitas kehidupan
masyarakat yang le i isipi an sejak usia dini mulai
dari hal siplin untuk
a kedisiplin

peserta dalam segalah hal sep

sholat | alam tepat waktu kesek
erta didik tunduk dan i ang ada dan
menjau ada. Kesediaan semacam i
secara s S an ke lihara tugas-
tugas s
makhlu
ditetapk

P

5 g2

INgainun Naim, Character Building, h. 142-143.
2Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran (Jakarta :Rineka Cipta, 2004), hal. 134.
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Terjemahnya:

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.*®

Dari ayat di atas terungkap p tuk patuh dan taat kapad para pemimpin,

dan jika terjadi perselisihan a urusannya harus dikembalikan

kepada aturan Allah epatuhan manusia kepada

pemimpinnya tidak utlak. Jika perintah pemimpin bertentangan
harus tegas
arti taat dan

ada  perintah

agar benar-benar memp ila kedisiplinan
dalam Kk a ari untuk membangun kua idupe arakat yang

aktu sebaik-

(V) sl

aly | il 555

Tejemahnya:

Demi masa, Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,Kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat

BKementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya, Dilengkapi Asbabun Nuzul
Dan Mutiara Hadist (Jakarta 2014), h. 87
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10

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.'*

Berdasarkan ayat di atas Allah swt telah bersumpah dengan masa, merupakan
ajang dan medan perlombahaan manusia dalam beramal. Masa atau waktu, di mana

sangat beragam manusia dalam menggunakannya. Ada yang menggunakan waktunya

dalam ketaatan kepada Allah swt. A ng waktu berlalu begitu saja dengan sia-

sia. Kelompoklain menghe emaksiatan dan merusak umat.

Allah stw bersumpah asa, bahwa setia a berada dalam kerugian

kedisiplinan pada pese gai pendidik

tuk mengarahkan apa pengertian.

ik, terutama

kan hal-hal

buhkan kedisiplinan d

gkan pola perilaku dirinya
dar perilaku

2.2.1.2. ygunaakan ﬁelaksana aturan sekolah sebagai alat enegakkan

AREPARE

2.2.1.3
Aktivitas yang selalu dilakukan ‘pasti mempunyai tujuan sama halnya dengan

sikap disiplin yang dilakukan seseorang. Tujuan disiplin adalah untuk menjamin

14Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya, h. 601

15E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006), h.
109
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adanya pengendalian dan penyatuan tekad, sikap, dan tingkah laku dalam kelancaran
tugas sarta tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Orang yang memiliki sikap
disiplin karena ia mampunyai tujuan yang hendak dicapai setelah melakukan sikap

tersebut.

Menurut Ngainun Naim n bahwa tujuan kedisiplinan adalah
mengajarkan kepatuhan ika kata melatih anak untuk
ar mereka

mengalah, Kita sede esuatu yang benar untuk

alasan yang

22.1.4
daya yang
berkual kedisiplinan. Untuk m eraturan dan
tata tert isiplin dari semua yan lingkungan
turan dan tata tertib 3 uhkan agar

ar dan mengajar yang efektif isie pun macam

i berikut:1’

orang untuk
ak akan bisa
tuk kegiata-

kegiatan bermanfaat.

8Ngainun Naim, Character Building, h. 142

17 http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.htm. Diakses
16/September/2019
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2.2.1.4.2 Disiplin Belajar
Disiplin Belajar adalah belajar dengan baik penuh disiplin yang tinggi,
dengan disiplin yang tinggi untuk melalui arahan pedemon yang baik dalam usaha

balajar maka seseorang tersebut akan mempunyai metode belajar yang baik.

2.2.1.4.3 Disiplin dalam bersikap

Disiplin dalam meng ndiri untuk tidak marah, tergesa-

aan-kebiasaan untuk

peserta

ajaran a biasaan untuk melaksan
pada a
2.2.1.5

2.2.15.

timbulnya

tuasi  yang
menyenangkan bagi kegiatan' belajar mengajar, dimana mereka menaati
segala peraturan yang telah di tetapkan dalam sebuah organisasi maupun

yang lain.'®

8http://www. jejakpendidikan.com/2017/01/tujuan-disiplin.html. Diakses 16/September/2019
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2.2.1.6 Faktor yang mempengaruhi Kedisiplinan
Disiplin merupakan pengaruh yang dirancang untuk membantu anak mampu
menghadapi lingkungan. Disiplin tumbuh dari kebutuhan menjaga keseimbangan

antara kecenderungan dan keinginan individu, karena sikap kedisiplinan bukan sikap

yang muncul dengan sikap sendiri ka agar seorang anak dapat bersikap

disiplin  maka perluh bimbingan. Adapun yang

mempengaruhi kedisi

mendorong

seseora erap lin pada a sendiri nal tersebut
adalah:
2.2.1.6. or P n

t alir isme bahwa nasib seseo ik erpusat pada
pemba 1, sed pengaruh lingkungan hid iki Pendapat ini

menunj bahwa salah g iplin adalah

pemba ng merupak i turunan seperti sec nak terbiasa

berjala atau tunduk.

ok REPARE

2.2.1.6.

berbuat sesuai dengan aturan tanpa paksaan dari luar.

Ohttp://www. jejakpendidikan.com/2017/01/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.htm. Diakses
16/September/2019
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2.2.1.6.1.3 Faktor minat atau motivasi
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdiri dari perpaduan dan
campuran dari berbagai perasaan, harapan, takut dan kecenderungan lain yang bisa

mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu. Minat muncul dari dalam diri

sendiri seseorang tersebut, biasanya.r pisa muncul karena keadaan sekitar orang

tersebut berada. Sedangka dorongan yang menyebabkan

seseorang melakukan s uatan tertentu apai tujuan tertentu.
ri kepuasan

dapat timbul

dari be ra lain pengaruh ling , kebiasaan,

0

ari satu orang pada o akan sangat
motivasi tersebut datang d ggap spesial
rang yang

berdisiplin dengan sendirinya berperilaku

enunggu do

t AW, Bpi “lPlkthE motivasi i fenomenal
yang di umnya kecil
atau tidak ada gerakan sama sekali ke 3 3 . angkan menurut

Abraham Maslow mendefinisikan motivasi adalah sesuatu yang bersifat konstan

Dahlan, “pengertian minat menurut para ahli” http://dahlansyuhada 25. blogspot. Com /
2013 /12 / pergertian-minat-menurut-para-ahli. html
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(tetap), tidak pernah berakhir dan bersifat komplek, hal itu kebanyakan merupakan
karakteristik universal pada setiap kegiatan organisme.?
2.2.1.6.1.4 Faktor pengaruh pola pikir

Pola pikir dalam dari seseorang yang telah ada terlebih dulu sebelum tertuang

dalam perbuatan sangat berpen m melakukan suatu kehendak atau

keinginan. Jika seseoran ingnya disiplin maka ia akan

melakukannya.

| tersebu

uatan atau tindakan i da 20rang yang
’an juga telah digamb ladan yang

ana dijelaskan dalam firma

Berdasarkan firman Allah di atas jelas bahwa Rasulullah Saw merupakan

cerminan yang paling jelas bagi manusia yang mengharapkan pertolongan dan ridho

21 purwa Almaja Prawira, Psikologis Pendidikan dalam Perspektif Baru (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2014), h. 319-320

22Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya, h. 420
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Allah selama hidup di dunia dan di akhirat kelak. Selain Rasulullah, terdapat juga
cerminan yang patut peserta didik cermati terutama bagi kehidupan seorang anak
yaitu orang tua.

2.2.1.6.2.2 Nasehat

Nasehat yang baik akan seseorang untuk berbuat yang lebih

teratur dari perbuatan yan a. Dengan demikian seseorang

akan melatih dirinya plin sesuai t yang sudah diterimanya

sejak ke us akan menjadikanny. annya, jadi
dalam i a pada seseorang selai pawaan bisa

dikemb n secara terus-menerus

lingkungan
demikia isiplin. Li i mi : esehariannya

anggota isasi i i atur karena

Secara definisi, disiplin adalah kemauan untuk taat dan hormat pada aturan yang
berlaku baik itu aturan Agama, etika sosial, maupun tata tertib, baik ada yang
mengawasi maupun tidak. Sikap disiplin dalam islam sangat dianjurkan bahwa

diwajibkan, sebagaimana manusia dalam kehidupan sehari-hari memerlukan aturan-
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aturan atau tata tertib dengan segala tujuan tingkah lakunya berjalan sesuai dengan
aturan yang ada, apabila seseorang tidak dapat menggunakan waktu sebaik-baiknya,
maka waktu itu akan membuat Kita sendiri sengsara, oleh karena itu kita hendaknya

dapat menggunakan dan memanfaatkan waktu sebaik-baiknya, termasuk dalam waktu

belajar dan menaati tata tertib atau a
Seseorang yang disip atu pelanggaran walaupun kecil
akan merasa bersalah gkhianati dirinya sendiri.

Dengan demikian, sikap kedisiplin adalah suatu keha

| yang kamu

hanya tetap
anakan yang

ng itu juga

sedikit,
Disiplin merupakan sikap terpuji yang menyertai kesabaran, ketekunan dan

lain-lain. Orang yang tidak mempunyai sikap disiplin diri mempunyai kewajiban

ZKementrian Agama RI, Al-Qur’an Al-Karim Dan Terjemahnya, h. 234
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untuk membina melalui latihan agar dapat memudahkan dalam melaksanakan proses
belajar mengajar.

2.2.2 Peserta didik

2.2.2.1 Pengertian Peserta Didik

Peserta didik dalam pendidi slam adalah individu yang tumbuh dan

berkembang, baik secara fisi dalam mengurangi kehidupan di

dunia dan akhirat ke a didik cakupa uas dari pada anak didik.
berusia kanak-kanak.
idikan tidak

pendidikan

tilah peserta didik ini orang yang

ia, melainkan juga or usia sudah

egi mental, wawasan, p mpilan dan

sih memerluk

didik adalah an gembangkan

didikan baik

potensi elalui proses

pendidi pendidikan
tertentu Islam, yang

a orang dewasa

yang masih berkembang, baik fisik maupun psikis.

Moh. Hailami Salim dan Syamsul Kurniawan mendefinisikan peserta didik
dalam pengertian-pengertian umumnya adalah tiap orang atau sekelompok

24 Abuddin Nata, llmuPendidikan Islam (Cet, Il; Jakarta:Kencana, 2012), h. 173
ZBukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Amzah, 2010). h.103
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orang yang menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang
menjalangkan kegiatan pendidikan.?®

Menurut A.Fatah Yasin mengemukakan bahwa peserta didik adalah manusia
yang memiliki kebutuhan, baik yang menyangkut kebutuhan jasman dan rohani yang

harus dipenuh. Peserta didik sangat penting untuk dipahami seoarang pendidik.?’

Eka Prihatin mengemukakan a. peserta didik adalah anak yang sedang

tumbuh dan berubah, belum tentu sama dengan

kebutuhaannya kema juan, cita-cita hidup, dan

potensi dirinya, olé ena itu ia tak dapatdiperlakukan semena-mena untuk

hkan disiplin peserta d n diri. Guru

harus me peserta didik menge nya, dapat

stan akunya, dan melaksan alat untuk
2disi
didik gan tujuan
pendidi sional, yakn siplin perlu
gemukakan
u, tapi tidak

%Moh.Hailami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi Ilmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 166

'Fata Yasin, Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (UIN-Malang Press, 2008), h. 98
2Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, (Bandung : AlFabeta, 2014), h. 3
2E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Jakart: PT Bumi Aksara. 2016), h. 172

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

2.2.2.3 Makna Peserta Didik
Dalam persfektif pendidikan Islam, peserta didik merupakan subjek dan
objek. Oleh karenanya, aktivitas kependidikan tidak akan terlaksana tanpa ketertiban

peserta didik didalamnya. Pengertian yang utuh tentang konsep peserta didik

merupakan salah satu faktor yang pe etahui dan dipahami oleh seluruh pihak,

terutama pendidik yang terlik es pendidikan. tanpa pemahaman

orang yang

masih perlu

rta didik merupakan ma miliki fitrah

belum mencapai taraf tuk, ukuran,

hbang bagian-bagian lainnya. ia memiliki

ik dak, perasaan dan ya namis dan
paradigme d pakan subjek
dan ob didikan yan didik) untuk
inya, serta
dasar yang
dimilikinya a bimbingan
pendidik. Karenanya pemahaman yang' lebih konkret tentang peserta didik sangat

perlu diketahui oleh setiap pendidik. Hal ini sangat beralasan karena melalui

%0Samsul Nizar, Fils afat Pendidikan Islam (Cek.; 1 Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47
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pemahaman tersebut akan membantu pendidik dalam melaksanakan tugas dan
fungsinya melalui berbagai aktivitas kependidikan.
2.2.2.4 Tugas dan Kewajiban Peserta Didik

Agar pelaksanaan proses pendidikan Islam dapat mencapai tujuan yang

diinginkannya, maka setiap pesert daknya senantiasa menyadari tugas dan

kewajibannya. Ada pun perlu dipenuhi peserta didik

adalah:

ya sebelum

2.2.2.4. ndaknya ditujukan untu gan berbagai

2.2.2.4. ik wajib menghormati p

22.2.4. endaknya belajar secara h dan tabah
2.2.2.4.
2.2.2.4. hatinya dari
2.2.2.4. j ganberbagai

2.2.2.4.2.3 Wajib bersungguh-sungguh 'dalam belajar, wajib saling mengasihi dan

menyayangi diantara sesama bergaul baik terhada guru-guru®

81 http://newjoesafirablog.blogspot.com/2014/04/tugas-dan-kewajiban-peserta-didik.html.
Diakses 22/Juni/2019
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2.2.2.5 Kode Etik Peserta Didik
Kode etik adalah nomor-norma yang mengatur tingkah laku seseorang yang
berada dalam lingkungan kehidupan tertentu, yang berisi rumusan baik-buruk, boleh-

jangan, terpuji-tidak terpuji, yang menjadi pedoman dalam suatu lingkungan tertentu.

Kode etik peserta didik adale an-aturan, norma-norma yang dikenakan

kepada peserta didik, berisi dilakukan dan hal yang tidakbleh
dilakukan, tentang bai dak benar, layak dan tidak
berlaku, dan
bisa jug pudaya yang
alah norma-

risi hal-hal yang baik tidak boleh

a Didik

hendaknya
pendidikan
yang perlu diberi
penguat ebih lanjut,
peserta a oleh guru

dengan

32Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik, h. 100
#3Barnawi & Mohammad Arifin, Etika & Profesi Kependidikan (Cet 1: Jogjakarta, Ar-Ruzz
Media, 2012), h 125-130
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2.2.3 Tata Tertib
2.2.3.1 Pengertian Tata Tertib
Setiap lembaga mempunyai tata tertib yang digunakan untuk mengatur

aktivitas orang-orang yang berada dalam lembaga tertentu. Tata tertib yang dibuat

dengan maksud aggar tujuan lembag ebut dapat tercapai. Dengan adanya tata

tertib seseorang bisa memili

Tata tertib
menaatlnya S

peraturan yang aati. Jika ada yang tidak
gar akan mendapatka n. Itulah sebabnya orang
mengaitkan a_disiplin an_peraturan dan

........... q araturan vang d dalam satu
yang orang

yang aman,

perlu dihindari atau dilarang oleh seseorang, serta ketentuan sanksi dan hukuman bagi
yang melanggar aturan yang berlaku. Peraturan yang terdapat dalam tata tertib antara

lain memuat tantang kegiatan atau aktivitas yang harus dilakukan dan yang tidak

34Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini,(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), h.
41
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boleh dilakukan terutama yang berkaitan dengan kehadiran dalam proses
pembelajaran dan penggunaan seragam.
Berdasarkan penjelasan tentang tata tertib dan disiplin maka dapat

disimpulkan seseorang peserta didik dapat dikatakan disiplin dalam menaati tata

tertib sekolah apabila memenuhi indi ebagai berikut:

Memiliki kesada

endalikan diri

ran yang berlaku

peraturan yang berlaku di s

elitian ini, eneliti akan
inan Peserta

dari masing-

$Farikha Wahyu Lestari, Upaya Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Dalam Menaati Tata
Tertib Melalui Layanan Penguasaan Konten dengan Teknik Modelling Pada Siswa KelasVIl SMP
Negeri 11 Semarang, (Skripsi Sarjana; Fakultas Bimbingan Dan Konseling Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Negeri Semarang 2011, h. 23
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Kedisiplinan adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu
sistem yang mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah,
dan peratuaran yang berlaku. Dengan kata lain, disiplin adalah sikap menaati

peraturan dan ketentuan yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Di samping

mengandung arti taat dan pa a peraturan, disiplin juga mengandung arti

kepatuhan kepada p atian dan kontrol yang kuat
terhadap pengg tugas yang diamanahkan,

ditekuni. Islam
an nilai-nilai

un kualitas

t yang lebih baik.®

anggota masyarakat gembangkan

roses pembelajaran ya pendidikan

ormal , pendidikan formal pada jenjang

knas, Pasal 4). Dalam

ta didik bukan ha . anak-anak,
berkembang, sik maupun
dalam satu

ap orang yang
orang yang berada dalam lembaga tersebut dengan tujuan menciptakan

susunan yang aman, tertib dan teratur.

%Ngainun Naim, Character Building, h. 142-143.

87Bukhari Umar, IImuPendidikan Islam, h.103
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2.4 Kerangka Pikir

MTs DDI Kaluppang

A

Upaya Meningkatkan Kedisiplinan

Peserta Didik

Menaati Tata Tertib

emuc pembaca memahami ke oikir yeneliti akan

aksud dari

kerangka pikir di_atas. Suatu le pendidikan

g menjadi lokasi " pe | MTs DDI kaluppa dapun yang
n penelitian pene #ﬂ : a eningkatkan linan, upaya

peserta didik enaati tata

kedisiplinan ini ditujukan kepada

ale &'l Eh . a i Eﬂl &ﬂl (110 1 ale

tartib.
meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan cara menaati tata tertib yang ada di
Mts DDI Kaluppang. Peserta didik harus menaati tata tertib yang berlaku. Sehingga,

dalam melakukan proses kegiatan pembelajaran berjalan tertib, efektif dan efisien.
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METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan sebuah proses yang di dalamnya terdapat langkah-

langkah tertentu yang harus dilaku guna memecahkan suatu permasalahan

yang telah dirumuskan sebelu elitian merupakan suatu hal yang

sangat penting dalam etode penelitian dijelaskan
a memudahkan peneliti
al penting

yang [ perhatikan  seo , alah menentu 3 e penelitian

peneliti at be engan baik dan sistem: e penelitian
ini aka A g: jenis penelitian, Lo litian, fokus

peneliti S data, teknik pengumpula alisis data.

u an data jenis

kualitat oliti i imanfaatkan

meningkatkan ke an peserta d ala enaati tata tertib di MTs DDI
Kaluppang Kabu. Pinrang. Objek penelitian dilihat sebagai kenyataan hidup yang
dinamis memiliki pemikiran dan subyektif sehingga data yang diperoleh tidak

menentu yang bisa berhubungan tetapi lebih banyak mengacu kepada deskripsi

27
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ungkapan atau makna yang diungkapkan oleh peneliti. Dalam penelitian ini dapat

digunakan pendekatan kualitatif.
Qualitative research is a broad approach to the study of social phenomena.

Qualitative research work in the field face to face with the real people, see and hear

to make mening of social phenomena.*®

Penelitian kualitatif n yang menyelidiki phenomena

social serta penelitian u langsung dengan orang-
orang, mengunjungi ada. Penelitian ini akan
leh  selama

dokumentasi

an di MTs DDI Kalup . Pi arena dalam

MTs in a disi sudah ditanamkan namun perlu ya pé itan. Peneliti

akan akan waktu a gal 19 Dese 2018 s/d 02
Februar
3.3 Fok

litian PARaARE

veserta didik
dalam Di MTs DDI

Kaluppang berupaya untuk meningkatkan kedisiplinan peserta didik dengan cara

38Grethchem B. Rossman and Sharoo F. Raill. Learning in the Field: An Introduction to
Qualitative Research (London: Sage Publication, 2012), h. 6
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menaati tata tertib yang ada di MTs DDI Kaluppang. Peserta didik harus menaati tata

tertib yang berlaku.
3.4 Jenis dan Sember Data

3.4.1 Jenis Data

3.4.1.1 Data primer adalah dat n oleh peneliti secara langsung dari
sumber datan a asli atau data baru yang
memiliki data primer, peneliti
Ja penelitian
pala sekolah
3.4.1.2 secara tidak
mempunyai

Ja penelitian

eneliti yang

t Iangsuni dalam obser E 3 kepala MTs

3.4.2.2. usia seperti

dijadikan sebagai pelengkap dan pendukung data.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada hakekatnya merupakan cara-cara yang dapat

dilakukan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Data yang bersifat kualitatif
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adalah data yang bukan berbentuk angka atau nominal tertentu, tetapi lebih sering
berbentuk kalimat pernyataan, uraian, deskripsi yang mengandung suatu makna dan
nilai (Values) tertentu yang diperoleh melalui instrument panggilan data khas
kualitatif. Observasi, wawancara, dekomen pribadi dan resmi, foto, rekaman, gambar,
dan kecakapan informasi semua merupakan sumber data kualitatif. Sumber yang
paling umum digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumen.

3.5.1 Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak hanya mengukur sikap
dari responden. Namun, dapat digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang
terjadi di lapangan. Metode observasi merupakan melihat kejadian secara langsung
dan mencatat sesuai dengan kejadian yang terjadi di lapangan.

Inti dari observasi ialah adanya perilaku yang tampak dan adanya tujuan yang
ingin dicapai oleh peneliti. Perilaku yang tampak dapat berupa perilaku yang dapat
diliat langsung dengan mata, dapat dihitung, didengar dan dapat diukur. Selain itu
pada dasarnya observasi haruslah mempunyai tujuan tertentu. Tujuan observasi
adalah untuk mendeskripsikan lingkungan yang diamati, aktivitas yang sedang
berlangsung, dan fenomena-fonemana yang terjadi sekarang ini.3® Sebagaimana

dalam salah satu buku yang memaparkan tentang Observasi yaitu

Observing artless phenomena, aided by systematic classification and
measurement, led to the development of theories and laws of nature’s forces,
observation continues to characterize all research; Experimental, descriptive,
and historical.*

Adapun arti uraian di atas yaitu, mengamati fenomena alam, dibantu oleh

klasifikasi dan pengukuran yang sistematis, mengarah pada pengembangan teori dan

% Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Cet. I; Jakarta: 2013), h. 132
40Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158
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hukum kekuatan alam, observasi terus mengkarakterisasi semua penelitian;
eksperimental, deskriptif, dan historis. Berdasarkan penjelasan mengenai observasi
maka dapat dijelaskan bahwa observasi adalah alat untuk mengumpulkan data yang
diperlukan dalam menunjang kebehasilan menyimpulkan hasil penelitian. Observasi
dapat dilakukan dengan cara mengamati sesuatu yang terjadi dilokasi penelitian
kemudian mencatat secara sistematis dengan permasalahan yang ingin diteliti. Oleh
karena itu dalam penelitian ini menjadikan peneliti sebagai instrument penelitian
untuk mengamati keadaan di lapangan khsusunya di MTs DDI Kaluppang Kab.
Pinrang sebagai studi kasus dalam penelitian ini. Adapun yang diobservasi dalam
penelitian ini adalah upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam menaati
tata tertib di MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang.
3.5.2 Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan bertatap
langsung dengan narasumber. Dilakukan dengan memberikan sederetan pertanyaan
yang berstruktur dengan mempersiapkan perekam suara.

Wawancara akan dilakukan secara lisan dengan menggunakan pedoman
wawancara dalam pertemuan ‘tatap muka secara individual. Adapun yang menjadi
objeknya yakni: kepala sekolah, dan Guru: \Wanwancara ini dilakukan dengan tujuan

untuk untuk mendapatkan informasi dan data yang nyata.

Metode wawancara atau metode interview, mencakup cara yang dipergunakan
seseorang, untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan atau
pendirian secara lisan dari sesorang responden, dengan bercakap-cakap berhadapan
muka dengan orang itu. Dalam hal ini, suatu percakapan meminta keterangan yang

yang tidak untuk tujuan suatu tugas, tetapi yang hanya untuk tujuan beramah-tamah,
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untuk tahu saja, atau untuk ngobrol saja, tidak disebut wawancara. Juga kalau ada
seorang anak bertanya-tanya kepada orang tuanya menganai aneka warna
hal,biasanya juga tidak disebut wawancara.*'Adapun wawancara menurut Khotari

dalam bukunya Research Methodology yaitu

The method of interview collecting data implicates presenation of oral-verbal
stimuli and reply interms of oral-verbal responses. This method can be used
through personal interviews and, if possible, through telephone interviews.
Personal interviews: Personal interview method requires a person known as
the interviewer asking questions generally in a face-to-face contact to the
other person or persons. (At times theinterviewee may alsoask certain
questions and the interviewer responds to these, but usually the interviewer
initiates the interview nd collects the information.)*?

Adapun arti dari uraian di atas yaitu, metode wawancara pengumpulan data
melibatkan presentasi rangsangan oral-verbal dan membalasnya istilah tanggapan
lisan-verbal. Metode ini dapat digunakan melalui wawancara pribadi dan, jika
memungkinkan, melalui wawancara telepon. Wawancara pribadi: Metode wawancara
pribadi membutuhkan orang yang dikenal sebagai pewawancara mengajukan
pertanyaan secara umum dalam kontak tatap muka kepada orang atau orang lain.
(Pada saat itu orang yang diwawancara juga dapat mengajukan pertanyaan tertentu
dan pewawancara menanggapi ini, tetapi biasanya pewawancara memulai wawancara
dan mengumpulkan informasi).

Dalam penelitian kualitatif, wawancara merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dengan mencari informasi melalaui tanya jawab yang dilakukan
secara langsung kepada narasumber yaitu Darwis Darisa, sihab dan Abdul Hakim

Junaid. Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan yakni kualitatif diskripitif

41 Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 1997), h.129.

42 C.R. Kothari, Research Methodology: Methods and Techniques, Second Revised
Edition.http://www.modares.ac.ir.pdf(7 November 2008), h. 97.
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maka salah satu teknik yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan menggunakan pedoman wawancara untuk memperoleh data
sesuai kebutuhan penelitian.

Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan metode wawancara bebas

terpimpin, yaitu peneliti bebas me a saja, akan tetapi mempunyai sederet

pertanyaan yang terperinci i-langsung. Dalam penelitian ini
yang menjadi sasaran

sebagai berikut :

diperoleh dari metode cara bagaimana

Ts DDI Kaluppang, up aya kukan untuk

n peserta didik serta fakto ukun penghambat

ra meneliti
informasi.

utipan yang

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan studi dokumentasi foto,
peneliti melakukan pengumpulan dokumen-dokumen yang telah di dapatkan dan
dipili sesuai dengan hasil penelitian serta pengumpulan data ini akan melakukan

tahap penyelesaian data.Metode ini digunakan untuk mencari beberapa dokumen
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penting yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini. Data yang ingin diperoleh
melalui metode ini adalah struktur organisasi di MTs DDI Kaluppang, keadaan guru,
siswa, sarana prasarana, dan data-data mengenai lingkungan fisik maupun

administratif yang terdapat di dalamnya.

3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data ili ari catatan-catatan yang

disesuaikan

melakukan
. Penyajian
data dal iini AN pe N S i g bagaimana

MTs DDI

bagai faktor

erta didik di

- IteE Piﬁﬁd""k_ *
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Singkat tentang MTs DDI Kaluppang
4.1.1 Gambaran Umum MTs DDI K

Identitas MTs DDI Kalup
Tabel. 1. Identitas

1.

2.

3.

4.

5.

6. Duampanua

N 14H
8-

Lokasi penelitian ini adalah MTs DDI Kaluppang beralamat di JI. Poros
Pinrang Polman kab. Pinrang. MTs DDI Kaluppang merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang memiliki letak strategis, yaitu berada di tengah desa tepatnya
terletak tidak jauh dari jalan raya. Jarak yang ditempuh kurang lebih 400 meter dari

jalan raya.

35
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Letak geografi MTs DDI Kaluppang sangat strategis sehingga untuk menuju
lokasi sangat mudah, karena banyaknya alat transportasi yang melewati gang dari
MTs tersebut.

4.1.3 Visi dan Misi MTs DDI Kaluppang

Setiap MTs pasti mempunya misi yang berbeda antara sekolah dan

Negara lain. Namum, me aitu mencapai tujuan pendidikan
Nasional dalam rang daskan kehidupe Sehingga setiap sekolah

selalu berpengang " pada visi dan misi endak dicapai dalam setiap

didik yang unggul dala ahun 2023”
Misi M
4131
4132

Islam dalam kehidupan

tan belajar mengajar yan kreatip dan

4133 bangkan da an intra dan e ikuler
4134 buhkan sema erkesinambungan

4135 dkan warga se i lingkungan

4.1.4 in Guru Bﬁm ARE

yang sangat
penting dalam proses belajar mengajar karena melalui gurulah anak bisa memperoleh
pengetahuan, karena sebagaiman yang diketahui bahwa guru merupakan salah satu
faktor penentu dalam keberhasilan peserta didik dalam dunia pendidikan yang akan
dilaluinya.

Adapun keadaan guru MTs DDI Kaluppang dapat dilihat pada table berikut:
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BIDANG
STUDI
NO NAMA L/P | JABATAN KET
YANG
DIAJARKAN
Sihab, S. Ag .
1. Q. Hadits PNS
Nip. 1971033
2. Honor
3. PNS
4, Honor
91988031003
5. Guru Tetap PNS
dyasan
Ik
6. Honor
Yayasan
7. | Abdul Jalil, S.Pd.I L Guru Tetap | Nahwu Sharf/ | Honor

Yayasan

Bhs. Indonesia
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H. Abdul Wahab Lc

8. Guru Tetap Bhs. Arab PNS
Nip. 197405012003121002
Yayasan
9. | H. Abdul Wahid, S.Pd.I Guru Tetap TIK Honor
Yayasan
10. | Haeruni, S.Pd.l u Tetap SKI Honor
11. Honor
12. Honor
13. Honor
14. Honor
15. 0syid Napi R -
16. Honor

Sumber Data : Tata usaha

s DDI Kaluppang Kab. Pinrang
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4.1.5 Keadaan Peserta Didik MTs DDI Kaluppang
Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan dan
peserta didik merupakan faktor yang harus ada dalam peoses pendidikan dan

pembelajaran.

Adapun keadaan peserta didik DDI Kaluppang mulai dari kelas 1 sampai

kelas 3 sebanyak 94 peser an sebanyak 48 orang, dan laki-
laki sebanyak 46 orang cian sebagai be
Peserta didik kelas 1 sebanyak 39 dengan laki-laki 15 orang, dan
lah laki-laki

sebanyak 27

JUMLAH 46 48 94

Sumber Data : Tata usaha MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang
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4.1.6 Keadaan Sarana dan Prasarana MTs DDI Kaluppang
Sarana dan Prasarana merupakan faktor pendukung guna lanancara proses
belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan. karena sarana dan prasarana

merupakan faktor penunjang bagi terlaksananya pendidikan, terkhusus demi

suksesnya proses belajar mengaja Is DDI Kaluppang. Sebab tanpa adanya

sarana dan prasarana yang at proses belajar mengajar tidak

berjalan dengan baik ¢ . Oleh karena dan prasarana atau fasilitas
yang memadai sangat dianjurkan dan dibutuhkan keberadae pada suatu lembaga
ena dengan

pendidikan

Prasarana MTs DDI K

NO RASARANA

Ruang Komputer

6. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

7. |WC 2 Baik
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8. | Ruang Dapur 1 Baik
9. | Lapangan Upacara 1 Baik
10. | Lapangan Olah Raga 1 Baik

11. | Ruang Organisasi Siswa Baik

12. | Ruang Laborato

di MTs DDI
a penelitian
ppang Desa
inan peserta
iplin karena
i dibuktikan
dengan kurangnya peserta didik yang melanggar tata tertib sebagaimana hasil
wawancara yang dilakukan pada beberapa guru di MTs DDI Kaluppang.

Tingginya tingkat kedisiplinan peserta didik di MTs DDI Kaluppang

disebabkan karena tingginya motivasi yang diberikan pendidik terhadap peserta didik

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

tentang pentingnya kedisiplinan. Selain itu adanya pemberian sanksi terhadap peserta
didik yang melakukan pelanggaran atau tidak mematuhi tata tertib juga menjadi
faktor pendorong peserta didik agar senantiasa menanamkan sikap disiplin. Sanksi-
sanksi yang diberikan cukup berat untuk peserta didik sehingga peserta didi segan
melakukan pelanggaran tata tertib. Tingkah. kedisiplinan waktu peserta didik masih
perlu di tingkan lagi karena masih ada 1 atau 2 orang peserta didik yang masih
terlambat. Peserta didik yang terlambat di berikan sanksi sebagaimana mestinya.

Kedisiplinan‘adalah suatu hal yang wajib dalam kehidupan sosial khususnya
dalam lingkungan MTs, sehingga setiap sekolah memiliki tata tertib yang berlaku
untuk guru terkhusus peserta didik di sekolah tersebut. Kewajiban bagi pesera didik
adalah meningkatkan kedisiplinan, baik itu kedisiplinan dalam belajar maupun dalam
mentaatl setiap tata tertib yang ada di sekolah. Semakin meningkatnya kedisiplinan
semakin meningkat pula kesadaran peserta didik untuk mematuhi peraturan yang
telah ditetapkan. Tingkat kedisiplinan yang tinggi akan menjadikan peserta didik
memiliKi jiwa intelektual yang baik:

Kedisiplinan yang semakin meningkat dapat menjadi kebiasaan baik yang
tanpa disadari kebiasaan tersebut dapat membentuk pribadi yang baik dan mampu
bertanggung jawab bagi peserta didik. -Disiplin.peserta:didik disekolah adalah suatu
kondisi| yang menggambarkan bahwapeserta didik di MTs tersebut mentaati
semua peraturan yang berlaku disekolah, baik dari segi Keteatatan terhadap
jadwal waktu belajar, pakaian seragam, tanggung jawab, berperilaku jujur, sopan
santun terhadap guru dan mentaati norma yang berlaku disekolah terlaksananya
disiplin  tersebut akan menunjang tercapainya tujuan pendidikan yang diharapkan

baik tujuan kurikulum maupun ekstrakurikuler. Akan tetapi apabila kondisi disiplin
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tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya maka kegagalan yang akan diperoleh.
Peserta didik merupakan sasaran utama dalam peningkatan mutu pendidikan, untuk
ituharus dikelola dan ditangani secara bersungguh-sungguh, agar dapat menjadi
manusia yang memiliki kemampuan dasar dalam mewujudkan kualitas sumber daya
manusia.

Pendidikan dilaksanakan dengan usaha peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap serta tingkah laku yang sesuai. dengan nilai dan norma
yang berlaku. Salah satu yang berkenaan dengan peningkatan mutu pendidikan adalah
meningkatkan kedisiplinan peserta didik di sekolah yaitu bagaimana peserta didik
mematuhi segala peraturan. Kedisiplinan merupakan salah satu faktor penting dalam
menciptakan pendidikan yang berkualitas. Tanpa adanya kedisiplinan maka kualitas
pendidikan akan menurun. adanya kedisiplian berlaku untuk semua sekolah, karena
setiap sekolah memiliki peraturan yang bertujuan untuk medisiplinkan peserta didik.
Setiap sekolah memiliki tata tertib yang harus ditaati oleh setiap orang yang berada
dalam lembaga tersebut dengan tujuan._menciptakan suasana yang aman, tertib dan
teratur. IDarwis Darisa selaku guru kesiswaan di MTs DDI Kaluppang mengatakan
bahwa:

Tata tertib yang ada;di MTs! DD Kaluppang=yaitu tata tertib di MTs DDI

Kaluppang. di_terapkan dua cara yaitu_tata tertib_yang tertulis dan tata tertib

yang tidak tertulis. Misalnya, tata tertib yang tidak tertulis yakni pelanggaran.

Pelanggaran yang tidak terdapat pada tata tertib tertulis, contohnya: tidak

sholat 5 waktu, kurang sholat' jamaahnya di masjid namun Pada umumnya

kedisiplinan peserta didik padai dua tahun terakhir ini berada pada tingkat
yang cukup baik karena banyak peserta didik yang memiliki tingkat

kedisipilinan yang baik hal ini dibuktikan dengan kurangnya peserta didik
yang melanggar tata tertib”.*3

43 Darwis Darisa, Kesiswaan, Wanwancara, di MTs DDI Kaluppang, Pada tanggal 04 Januari
2019.
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Tata tertib di MTs DDI Kaluppang terbagi atas dua bentuk yaitu bentuk
tertulis dan bentuk tidak tertulis, tata tertib bentuk tertulis merupakan tata tertib yang
tertulis dan terpajang atau tercantum dalam sebuah kertas maupun spanduk yang

memudahkan peserta didik untuk membacanya dan juga menjadi pengingat bagi

peserta didik tentang tata tertib dise edangkan tata tertib yang secara tidak
tertulis dapat berupa pernye ari kepala sekolah dan guru-guru
kepada peserta didik

a saja yang bole ak boleh dilakukan peserta

didik selama dala ungan sekolah yang berhubungan dengan kedisiplinan
peserta aupun tidak
tertulis A inyz kan banyak
peserta i segala tata tertib ters rtib di MTs

DDI Ka

Tata Tertib Sekolah

I. Hal
1. urid harus disek lambatnya 6 menit pelajaran
2. ang datang terlam iperkenankan lang asuk kelas,
3. )erluan yang

: bur sehingga
tidak menggunakan hari seko

c. Murid yang absen pada waktu masuk kembali harus melapor kepada kepala
sekolah dengan membawa surat yang diperlukan (surat Dokter atau orang
tua / walinya).

d. Peserta didik tidak diperbolehkan meningkalkan sekolah selama jam
pelajaran berlangsung
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e. Kalau seandainya peserta didik sudah merasa sakit dirumah, lebih baik
tidak masuk sekolah

Il. Kewajiban Murid

1.
2.

>

© © N o O

Taat kepada Guru-Guru dan kepala sekolah

Ikut bertanggung jawab atas kebersihan, keamanan dan ketertiban kelas dan
sekolah pada umumnya

Ikut bertanggung jawab ¢
peralatan sekolah

ihaan gedung, halaman, perabotan dan

Membantu kela ajo - auoun disekolahnya pada

mumnya, baik

bulan yang

ah kendaraan agar me
adaan terkunci

t yang telah
agar tata tertib sekolah dapat berjs

galkan sekol elajaran berlangs
al ini hanya i
uar sekolah

li makanan dan minum

a surat St atatarnarsokoih | =

nyimpangan

tidak sesuai

Merokok di dalam dan di luar sekolah
Meminjam uang dan alat-alat pelajaran antara sesame murid

Mengganggu jalannya pelajaran baik terhadap kelasnya maupun kelas lain
Berada atau bermain-main di tempat kendaraan

Berada di dalam kelas selama waktu istirahat
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10. Berkelahi dan main hakim sendiri jika menemui persolanan antara teman
11. Menjadi perkumpulan anak-anak nakal (Gank-gank terlarang)
IV. Hal Pakaian Dan lain-lain

1. Setiap murid wajib memakai seragam sekolah lengkap sesuai dengan
ketentuan sekolah

2. Murid-murid putri dilarang
kecantikan yang lazim di

ihara kuku panjang dan memakai alat-alat
ang-orang dewasa

3. Rambut dipotong .

3. i mendapatkan perlakuan urid-murid
idak melanggar peratur i

1. kang dalam suatu ma mengajukan
mbahan dengan surat dari pada kepala

2. at kepada g les huan kepala
dilarang

)at mengejar

diatur oleh

2. Peraturan tata tertib ini berlaku sejak diumumkan
Catatan:

Semua orang tua wali murid dimohon secara sadar dan positif membantu tata tertib
sekolah dapat ditaati
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Sama halnya di MTs Kaluppang dimana tingkat kedisiplinanpeserta didik
Tata tertib merupakan peraturan yang disusun dalam suatu lembaga secara tersusun
di MTs DDI Kaluppang, sebagiamana pengamatan peneliti selama meneliti di MTs

DDI Kaluppang tersebut yakni tingkat kedisiplinan peserta didik. Berdasarkan hasil

pengamatan selama melaksanaka ik Pengalaman Lapangan di peneliti

menangkap fenomena pese jar tata tertib sekolah cenderung
yebutkan bahwa tanda bel
,,,,, dic arus sudah masuk kelas
peraturan ini
kelas yang
tidak be ‘ , hanya sebagian kecil ng berbicara

mengerjakan PR.

embimbing di MTs
MTs DDI Kaluppang me
telah diteta tersebut tela pada tingkat
a i ah tindakan.

banyak pes tuhi  peratu ng berlaku

aktu pada bulan
Desember sampai dengan Februari. ' Untuk memperkuat subtansi data hasil
wawancara dan observasi, maka dilakukanlah penelusuran terhadap dokumen dan

arsip yang ada.
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Hal ini dapat diketahui dari pemaparan guru-guru yang bersangkutan
bahwasannya tata tertib di MTs tersebut berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Seperti halnya yang diutarakan Sihab bahwa:

Tata tertib di MTs DDI Kaluppang berjalan sebagiamana semestinya,
walaupun terdapat berbagai tantangan namun masih bisa untuk diantisipasi.
Di MTs DDI Kaluppang beru untuk meningkatkan kedisiplinan peserta
didik dengan cara menaati ib yang ada di MTs DDI Kaluppang.
Peserta didik harus me berlaku.*

Tata tertib m ati. Jika ada yang tidak

menaati tata tertib maka akan mendapatk a sesuai apa yang telah

tkan antara

alan secara baik atau s . merupakan

m sebuah MTSs karena t peserta didik
menandakan baiknya . Penerapan
ik dalam mentaati tata tertib MTs « u kewajiban

yang sa i i | i 3 atakan Sihab

an kedisiplinan sang g, karena tanpa pen kedisiplinan
peserta didikmak a ta didik atau bahkan
erusak lnman]mmngroses DE aran sampai

patuh atau

kurangnya kedisiplinan peserta didik dalam mematuhi tata tertib akan menyebabkan

44Sihab, Kepala Sekolah, Wanwancara, di MTs DDI Kaluppang, tanggal 07 Januari 2019.
“Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 42
46Sihab, Kepala Sekolah, Wanwancara, Tanggal 07 Januari 2019.
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masalah-masalah disekolah baik dalam proses pembelajaran. Jadi guru harus
menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri. Guru harus mampu
membantu peserta didik mengembangkan perilakunnya, dapat meningkatkan standar

perilakunya, dan melaksanakan aturan sebagai alat untuk menegakkan kedisiplinan.

Dalam menanamkan kedisipli ada peserta didik, guru sabagai pendidik

harus bertanggung jawab unt ng baik, menjadi tauladan, sabar

dan penuh pengertian US mampu menu ikap kedisiplinan terhadap
guru harus mampu
gembangkan
tkan standar

alat untuk

rta didik bersedia untu dan
2njau angannya. Kesediaan semacam arus ari dan harus
rsama atau

secara diterima da

Jas-tugas MT

suatu sistem
yang m kan_ora k epada ke an, peri peratuaran
an ketentuan
yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Di samping mengandung arti taat dan patuh pada
peraturan, disiplin juga mengandung arti kepatuhan kepada perintah pemimpin,

perhatian dan kontrol yang kuat terhadap penggunaan waktu, tanggung jawab atas

47 E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, hal. 109
48 Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran , hal. 134.
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tugas yang diamanahkan, serta kesungguhan terhadap bidang keahlian yang ditekuni.
Islam mengajarkan agarbenar-benar memperhatikan dan mengaplikasikan nilai-nilai
kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun kualitas kehidupan

masyarakat yang lebih baik.*°

Hal ini sama dengan yang dikatak dul Hakim Junaid:

dak disiplin di dalam MTs DDI
ama dalam proses belajar

Sangat penting, ka
Kaluppang akan
mengajar.>°

pentingnya

_ a tertik gat penting
olak ukur_ suatu lemk erta disiplin
D yang mencerminkan ke yang harus
i.

pe n tata tertib yang di ta didik di

den karena adanya petugas Jjani masalah
serta didik. Apabila peserta didi akuka ggaran tata
kali biasanya dilim imbi selanjutnya

elayanan bim ‘

0a pelanggaran yang terkadang_peserta didik walau ya sebagian

idi - can ial3 nJlnnV asuk’ Ahna alasan iuga ada’ peserta

ika di dalam

kelas mereka tidak mengikuti pelajaran dengan baik, biasanya mengobrol sendiri atau

4SNgainun Naim, Character Building, h. 142-143.

%0 Abdul Hakim Junaid, Guru, Wanwancara, di MTs DDI Kaluppang, Tangal 08 Januari
20109.

51 Darwis Darisa, Kesiswaan, wanwancara, Tanggal 04 Januari 2019.
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lebih asyik menggambar ketika guru sedang menerangkan. Ketika peneliti
mengamati selama proses belajar mengajar ada 1 hingga 2 peserta didik yang
selalu datang terlambat masuk ke dalam kelas, mereka sering beralasan dari

kamar mandi. Ketika jam pelajaran sudah dimulai peserta didik tidak segera masuk

kelas tapi harus disuruh dulu baru me nasuk kelas. Sense of responsibility yang

dimiliki peserta didik MTs DI a.dalam hal belajar cukup baik.

Hal ini ditunj j erta didik. Sebagian besar
peserta didiksmempunyaigadwalgpribadi untuksmenga pelajargdigluargjam sekolah.
peserta

mu kondisi didik yang

w ngnya untuk hal-ha tif. Peneliti

garu imbul karena peserta di siplinan dari

itu h aulan bebas

ikit peserta didik yan

,dan nya bolos sekolah. Faktor yang kedisiplinan

ernal dan fa nal adalah fz ang terdapat

ang yang m )ada dirinya

sendiri.

faktor K faktor yang
timbul dari luar diri seseorang yang bersangkutan. Mengacu pada teori tersebut
serta fenomena yang terjadi di MTs DDI Kaluppang dapat dikatakan bahwa
permasalahan rendahnya disiplin peserta didik lebih dipengaruhi dari faktor

kesadaran diri. Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan adanya suatu usaha
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untuk menumbuhkan sikap kedisiplinan peserta didik yang didasari atas kesadaran
dari masing-masing individu.
4.2.2 Upaya meningkatkan kedisiplinan peserta didik dalam menaati tata tertib di

MTs DDI Kaluppang Kab. Pinrang

Upaya Meningkatkan Kedisig Peserta Didik dalam Menaati Tata Tertib

di MTs DDI Kaluppang Ka uasana yang dapat memotivasi
peserta didik dalam perubahan perilaku yang
mengarah kepada hal-hal positif, terutama dalam perubahan kedisiplinan peserta
eperti halnya
kedisiplinan
an, terutama yang berk gama islam,
ibadah seperti, shalat te akt

tu Langkah-langkah ya apka kedisiplinan
erta didik yaitu para pen mem kan contoh
ang baik ke , karena pa lidik adalah

sudah seharusnya mberikantauladan aik. Hal ini

. umunya pe ilaku meniru snya meniru

orang dlpmﬂ’uE F)A RE sesama,

r kata yang

da hal yang

Sebagai seorang pendidik tentunya pemberian motivasi kepada peserta didik
agar tetap disiplin, adapun motivasi yang diberikan adalah setiap kali masuk dalam
kelas selalu menyampaikan atau menceritakan tentang orang-orang sukses karena

kedisiplinannya. Manfaat yang terlihat setelah kedisiplinan diterapkan yaitu peserta
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didik yang biasa tidak disiplin atau yang selalu melanggar tata tertib sekolah baik dari
cara berpakaian,ketepatan waktu datang kesekolah dan kedisiplinan selama mengikuti
pembelajaran, sebagian besar peserta didik sudah tidak melanggar lagi.

Salah satu cara untuk meningkatkan disiplin peserta didik adalah dengan

menggunakan layanan bimbingan. n_bimbingan merupakan sebuah bentuk

layanan yang ditujukan n_bertujuan untuk memandirikan

setiap individu. Kare a didik merup mponen manusiawi yang
terpenting DrOSes ang guru dituntut memmiliki

pemaha

eraturan dan

pelangg g dilanggar akan me . Peraturan
berlaku disiplinan peserta didik lingkungan
yang capai kekonsistenan aturan  yang
sebagai pemberi aturan dan pagai subjek

a_didik, si tidak hanya

guru harus melakuk Hal itu akan

. diharapkan.

idik menaati

peraturan. Karena peserta didik kelak bukan hanya akan menjadi generasi penerus

orang tuanya saja, melainkan pula tumpuan dan harapan bangsa di masa depan.

52 Desmita, Psokologi Perkembangan Peserta Didik (Bandung : PT. Remaja Rosdakatya.
2011), h.40
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Apabila kedisiplinan ditanamkan dengan baik, disiplin tersebut akan tumbuh dari

dalam dan akan menghasilkan disiplin diri yang lebih baik®®.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan disiplin
pada diri seseorang, antara lain adalah adanya alat pendidikan untuk mempengaruhi,
mengubah, membina, dan membentuk perilaku disiplin serta diperlukan adanya
teladan untuk membentuk disiplin itu sendiri. Oleh sebab itu peneliti memilih
layanan penguasaan konten dengan menggunakan teknik modelling untuk

membantusmengatasiypermasalahan. disiplingpeserta.didik:

adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan MTs DDI
Kaluppang sebagiamana pemaparan dari Darwis Darisa selaku guru kesiswaan

mengatakan bahwa:

Tidak bosan-bosannya kita mengingatkan peserta didik, diterapkannya apel
pagi untuk mengetahui peserta didik yang terlambat, menggunakan absensi
permatapelajaran dan absensi perjam serta tenguran langsung jika ada yang
melakukan pelanggaran serta membangun suasana yang dapat memotivasi
peserta didik dalam hal perubahan karakter atau perubahan perilaku yang
mengarah kepada hal-hal positif, terutama dalam perubahan kedisiplinan
peserta didik yang sesuai dengan.peraturan atau tata tertib yang ada di MTs.
seperti halnya dalam kedisiplinan berpakaian, kedisiplinan waktu datang ke
sekolah serta kedisiplina dalam proses pembelajaran®.

Berdasarkan pernyataan di atas - memberikan pemahaman bahwa upaya yang
dilakukan guru untuk menyadarkan “peserta” didik“yaitu meningatkan peserta didik
tentang pentingnya kedisiplinan dan melakukan beberapa cara yaitu menerapkan apel
pagi untuk mengetahui peserta didik yang terlambat, menggunakan absensi mata

pelajaran dan absensi perjam serta teguran langsung jika ada yang melakukan

%3 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 46-48
% Darwis Darisa, Kesiswaan, Wanwancara, Tanggal 04 Januari 2019.
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pelanggaran. Selain itu membangun suasana pembelajaran yang penuh dengan
pemberian motivasi juga menjadi upaya yang dilakukan oleh pendidik.
Membentuk karakter disiplin pada peserta didik merupakana upaya

membentuk karakter peserta didik agar bisa mengendalikan diri dan perilakunya.

Disipli juga dapat memberikal aman kepada peserta didik dengan

memberitahukan mana yan dan mana yang tidak boleh
dilakukannya, peserta dan social yang baik serta

pengendalian diri yang bé

ara peserta d
eharusnya pendidik me
unya peserta didik me
g-orang di lingkungann
m tata tertib agar pese
n%gtkan peserta didi se

pkan sanksi-
melanggar
an tata tertib

peserta didik
yang tic anksi sesuai

dengan ikan kepada

gar bisa wagrw R Eapa penti edisiplinan.

idak mudah

peserta

Adapu
melanggar tata tertib dan bisa meng

tertib setiap upacara bendera.

%5 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 50
% Abdul Hakim Junaid, Guru, Wanwancara, Tanggal 08 Januari 2019
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Dengan adanya beberapa upaya yang dilakukan Darwis Darisa kembali

menambahkan bahwa ada upaya berupa sanksi adalah:

Sanksi bagi pesrta didik yang melanggar tata tertib yaitu dilakukan secara
bertahap mulai dari teguran kemudian hukuman yang mendidik, pemberikan
nasehat kepada peserta didik untuk berbuat yang lebih baik dan teratur dari
perbuatan yang telah dilakukan sebelumnya. Dengan demikian peserta didik
akan melatlh d|r|nya untuk b iplin sesuai dengan nasehat yang sudah
diterimanya.®’

Berdasarkan per ahaman bahwa peserta didik

yang melanggar tat an di berikan san engan melakukan secara

enghubungi

dan tidak

atu sanksi yang di teri bagai akibat
ran yang telah ditetapk an memiliki
n, pada dasarnya setiap juan ke arah

iri hukuman

ertib adalah
orang tua®®.

melanggar
tata tertib yang berlaku akan mendapatkan sanksi berupa skorsing serta akan di

kembalikan kepada orang tuanya karena peserta didik tidak bisa lagi mendengar apa

57 Darwis Darisa, Kesiswaan, Wanwancara, Tanggal 04 Januari 2019.
% Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 44-46

59 Abdul Hakim Junaid, Guru, wanwancara, Tanggal 08 Januari 2019
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yang telah di sampaikan kepada guru sehingga peserta didik tersebut di kembalikan
kepada orang tuanya. Karena Sanksi disiplin berupa hukuman tidak boleh dilihat
hanya sebagai cara untuk mengancam supaya orang tidak berani berbuat salah.

Hukuman sangat penting karena dapat memberikan dorongan dan kekuatan bagi

Hakim Junaid, Sihab

elanggar meliputi sanksi
an sampah-

ikan sanksi

berupa serta sanksi fisik berup pah-sampah

yang be ruangan. Dengan ada a didik bisa

disiplin nghargai waktu yang a

in dalam bentuk apa pun, baik ma dakan pada

kan agar peserta gendalikan o | ini peserta

mengatur baik dan

komunitas.

Dalam kuensi yang

berimbang jika melnggar peraturan yang berlaku. Peraturan dianggap efektif apabila
setiap pelanggar atas peraturan tersebut mendapat konsekuensi yang setimpal. Jika

tidak, peraturan akan hilang maknanya. Peraturan yang dilaksanakan secara efektif

%0 Sihab, Kepala Sekolah, wanwancara, Tanggal 07 Januari 2019.
61 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 46
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dapat membantu peserta didik agar mereka merasa terlindungi sehingga peserta didik

tidal melalukan hal-hal yang tidak baik.5?

Dengan berdisiplin peserta didik sedang mempersiapkan diri menuju

keberhasilan. Orang yang disiplin berarti sedang membentuk dirinya menjadi pribadi

yang unggul agar menjadi lebi tidak hanya bermanfaat untuk diri

pribadi tetapi juga ber itu akan membuat orang lain

merasa nyaman da erasa dirugikan. ang peserta didik perlu
mempunyaiwsikapedisiplingagarsmenijadi _pribadigyangssuksesgdalam, berprestasi.
Sedang malasan dan
kurang i ak 3 nya. Selain
merugi kap tidak disiplin juga

karena erlu ditanamkan dan diri sendiri
di yang lebih baik.
an hasil belajar yang dipero ndivi di rumah,

kepribadian n pada diri

un masyara

dilakukan | saan yang dilakuka ra berulang-

saan disiplin di se udkan dengan ada

oleh parMEMa Euk kebai

aturan yang

al ini bisa
epan peserta
didik. Untuk menjadi sebuah pribadi“disiplin bukan merupakan sesuatu hal yang
mudah. Perlu adanya kesadaran diri, teladan, aturan serta lingkungan yang

mendukung peserta didik untuk bisa berlaku disiplin.

62 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini, h. 43-44
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian dan pembahasan terhadap upaya

meningkatkan kedisiplinan peserta dalam menaati tata tertib maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:
5.1.1 Kedisiplinan MTs DDI udah cukup baik namun
masih tetap perlu dia i an karena berbagai pelanggaran

pelanggaran

MTs DDI Kaluppang dang berada

hingga mereka sangat bimbing dan

al yang bersifat positi bila kondisi

ak berjalan sebagaimana agalan yang

peroleh. Pes saran utama peningkatan

endidikan, un lola dan ditangani bersungguh-

agar dapat emiliki kema dasar dalam

dkan kuaPsAnR E/Pﬂsn E

5.1.2 1 didik MTs
bimbingan.
Layanan bimbingan merupakan® sebuah bentuk layanan yang ditujukan
kepada setiap individu dan bertujuan untuk memandirikan setiap individu.
Upaya yang dilakukan lembaga sekolah MTs DDI Kaluppang yaitu tidak

bosan-bosannya kita mengingatkan peserta didik, diterapkannya apel pagi

59
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untuk mengetahui peserta didik yang terlambat, menggunakan absensi
permata pelajaran dan absensi perjam serta tenguran langsung jika ada yang
melakukan pelanggaran.

5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil peneliti diperoleh dan kesimpulan dari hasil

penelitian dan wawancara enulis mengajukan saran-saran
sebagai berikut:
5.2.1 Kepada MTs a untuk konsisten dalam

tama untuk

DDI Kaluppang hen gembangkan

menanamkan kedisipli
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PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana tingkat kedisiplinan tata tertib MTs DDI Kaluppang?

. Apa saja sanksi-sanksi yang diberikan kepada peserta didik yang melanggar

tata tertib di MTs DDI Kalupp

. Bagaimana cara m serta didik dalam menaati tata

tertib di MTs

pang dalam

am menaati

13l
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Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di Pinrang;

Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;

Plt Wakil Rektor Bid APL IAIN Parepare di Parepare;

Camat Duampanua di Lampa

Yang bersangkutan untuk diketahui;

Arsip.
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DARU ;
i 15\ s%\ WAH WAL-IRSYAD ( DDI )
e TSANAWIYAH DDI KALUPPANG
EWAE KECAMATAN DUAMPANUA
KABUPATEN PINRANG

Alamat : J.
alan Poros Pinrang Polman Km, 14 Kode Pos 91253

. SUR.AT KETERAGAN PENELITIAN
omor : 63/MTs DDI/21.71.13/KLP/VIII/2019

yang bertanda tangan di bawah ini kepala Madrasah .
Tsanawiyah DD
menerangkan bahwa : ly I Kaluppang

Nama : MUSFIRAH

Tempat/Tanggal Lahir : Kaluppang, 23 Mei 1995

NIM 1 14.1100.085

Fakultas/Program Study : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam
Alamat : Kaluppang Desa Massewae Kecamatan

Duampanua Kabupaten Pinrang

Beiiai yaiig fiainanya tersebuf di atas felah mengadakan penelitian di MTs DDI
Kaluppang dengan Judul “UPAYA MENINGKATKAN KEDISIPLINAN PESERTA
DIDIK DALAM MENAATI TATA TERTIB DI MTs DDI KALUPPANG”

Demikian surat keterangan ini diberikan yang bersangkutan untuk di pergunakan

sebagaimana mestinya.
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BIODATA

Penulis bernama lengkap Musfirah, anak dari Borahima
dan Mujahidah. Anak pertama dari tiga bersaudara yang
terdiri atas.satu perempuan dan dua laki-laki. Penulis

di Pinrang yang lahir pada tanggal 23
Sulawesi Selatan. Penulis
8 Duampanua pada tahun
n 2008 dan
012. Setelah
penulis n

anjutkan k pare dengan

h, Program Studi Pend pada tahun

beralih menjadi IAIN e. elaksanakan

at pada 4 Juli 2017 di atan Curio
di MAN 2
ripsi sebagai akhir yaitu:

dalam me ta tertib di

ppang Kab. Pinrang.

PAREPARE
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